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Abstrak.  
Kesehatan dan tumbuh kembang anak usia dini sangat 
dipengaruhi oleh kualitas pengasuhan yang dilakukan ibu, 
termasuk melalui stimulasi sederhana seperti pijat bayi. 
Namun, literasi pengasuhan dan keterampilan praktik 
pijat bayi masih rendah pada sebagian besar ibu di 
wilayah Tarakan, Kalimantan Utara. Rendahnya 
pengetahuan tersebut berdampak pada kurang 
optimalnya stimulasi perkembangan anak sejak usia dini. 
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
melalui Program SENTUH (Sehat, Nyaman, Tumbuh 
Harmonis) dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas 
ibu dalam praktik pijat bayi sebagai salah satu bentuk 
stimulasi tumbuh kembang dan penguatan bonding ibu-
anak. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan ibu balita dalam pijat bayi 
melalui pendekatan edukasi interaktif, demonstrasi, dan 
role play. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, 
pelatihan, dan praktik langsung. Edukasi diberikan dalam 
bentuk ceramah interaktif mengenai manfaat pijat bayi, 
tahapan tumbuh kembang, dan pengasuhan responsif. 
Demonstrasi pijat bayi dilakukan oleh fasilitator dengan 
bantuan media boneka, diikuti praktik langsung oleh 
peserta. Role play digunakan untuk melatih komunikasi 
empatik antara kader, ibu, dan bayi, serta memperkuat 
keterampilan kader sebagai pendamping di posyandu. 
Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest serta 
observasi praktik pijat bayi. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan dan 
keterampilan baik pada ibu maupun kader. Sebagian 
besar peserta mampu menjelaskan manfaat pijat bayi, 
mengidentifikasi langkah pijat yang benar, serta 
mempraktikkannya secara mandiri. Kader juga 
menunjukkan kemampuan lebih baik dalam memfasilitasi 
kelas ibu balita setelah pelatihan. Program SENTUH 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan ibu serta kader dalam pijat bayi. Kegiatan ini 
berkontribusi pada penguatan peran keluarga dan 
posyandu dalam mendukung tumbuh kembang anak 
secara optimal. 
 
Kata Kunci: Pijat bayi, Pengetahuan ibu, Pemberdayaan 
masyarakat 
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Abstract 
Child health and early childhood development are strongly 
influenced by the quality of maternal care, including 
simple stimulation such as infant massage. However, 
parenting literacy and practical skills in infant massage 
remain low among many mothers in Tarakan, North 
Kalimantan. This lack of knowledge leads to suboptimal 
stimulation during early childhood, which is a critical 
period for growth and development. Therefore, the 
SENTUH Program (Sehat, Nyaman, Tumbuh 
Harmonis/Healthy, Comfortable, Harmonious Growth) 
was implemented as a community service initiative to 
improve mothers’ capacity in infant massage as a form of 
stimulation and to strengthen mother–child bonding. The 
aim of this program was to enhance mothers’ knowledge 
and skills in infant massage through interactive education, 
demonstrations, and role play. The methods included 
socialization, training, and hands-on practice. Interactive 
lectures were delivered on the benefits of infant massage, 
developmental milestones, and responsive parenting. 
Infant massage demonstrations were conducted by 
facilitators using dolls, followed by direct practice by 
participants. Role play was applied to train empathic 
communication between cadres, mothers, and infants, 
while also improving cadres’ facilitation skills in posyandu 
activities. Evaluation was carried out through pretest–
posttest assessments and direct observation of infant 
massage practice. The results indicated a significant 
improvement in both knowledge and skills among mothers 
and cadres. Most participants were able to describe the 
benefits of infant massage, identify correct steps, and 
perform the practice independently. Cadres also showed 
improved ability to facilitate mother classes after training. 
SENTUH Program proved effective in enhancing mothers’ 
and cadres’ knowledge and skills in infant massage. This 
initiative strengthens the role of families and community 
health posts in supporting optimal child growth and 
development. 

Keyword: Infant massage, Maternal knowledge 
Community empowerment 

 

Pendahuluan 
Kesehatan anak usia dini merupakan 
fondasi penting bagi pembangunan sumber 
daya manusia di Indonesia (Umami & 
Arnianti, 2021). Periode 1000 hari pertama 
kehidupan (HPK) adalah fase krusial yang 
menentukan kualitas pertumbuhan fisik, 
perkembangan kognitif, dan kesehatan 

emosional anak di masa depan 
(Kementerian Kesehatan RI, 2020). Pijat 
bayi memberikan rangsangan taktil yang 
kompleks — tekanan, gerakan, ritme — 
yang mampu memengaruhi regulasi 
fisiologis bayi (mis. tidur, pencernaan) dan 
juga proses afektif pada ibu (bonding). Bukti 
sistematik menunjukkan pijat bayi dapat 
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berkaitan dengan perbaikan pada tidur, 
kenaikan berat badan pada beberapa 
kelompok (mis. bayi prematur atau rentan), 
dan pengurangan tanda-tanda stres; 
mekanisme neuroendokrin (mis. 
peningkatan oksitosin dan penurunan 
kortisol) merupakan salah satu jalur yang 
dijelaskan dalam literatur. Studi 
observasional dan beberapa uji coba kecil 
melaporkan peningkatan oksitosin pada ibu 
dan bayi setelah pijat, yang berkaitan 
dengan peningkatan ikatan emosional 
(Mrljak et al., 2022). Namun, di berbagai 
daerah termasuk Kota Tarakan, Kalimantan 
Utara, masih ditemukan beragam tantangan 
dalam tumbuh kembang anak. Data Survei 
Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 
mencatat prevalensi stunting di Kalimantan 
Utara sebesar 21,6%, lebih tinggi dari target 
nasional <14% (Badan Kebijakan 
Pembangunan Kesehatan, 2022; Gusriani 
et al., 2024; Tri Cahyani et al., 2024). Selain 
masalah gizi, keterlambatan bicara dan 
kurangnya stimulasi psikososial juga 
menjadi masalah nyata pada anak usia dini, 
yang salah satunya disebabkan rendahnya 
literasi pengasuhan dan keterampilan ibu 
dalam memberikan stimulasi di rumah 
(UNICEF, 2022.) 
Salah satu bentuk stimulasi sederhana yang 
terbukti bermanfaat adalah pijat bayi. Pijat 
bayi tidak hanya memberikan efek relaksasi 
dan meningkatkan kualitas tidur, tetapi juga 
mampu merangsang perkembangan sistem 
saraf, memperkuat ikatan emosional 
(bonding) antara ibu dan anak, serta 
mendukung tumbuh kembang secara 
optimal (Firdawanti et al., 2024). 
Sayangnya, praktik pijat bayi belum menjadi 
bagian dari kebiasaan sebagian besar ibu, 
terutama di wilayah pesisir dan padat 
penduduk dengan akses terbatas terhadap 
layanan tumbuh kembang. Melihat kondisi 
tersebut, diperlukan intervensi edukatif yang 
aplikatif dan berbasis komunitas. Program 
SENTUH (Sehat, Nyaman, Tumbuh 
Harmonis) hadir sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat untuk 
meningkatkan kapasitas ibu dan kader 
posyandu dalam pengasuhan, khususnya 
melalui praktik pijat bayi. Rumusan masalah 
dari kegiatan ini adalah rendahnya 
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam 
melakukan pijat bayi yang berdampak pada 

kurang optimalnya stimulasi tumbuh 
kembang anak. Oleh karena itu, tujuan 
pengabdian masyarakat ini adalah 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan ibu dalam pijat bayi melalui 
edukasi interaktif, demonstrasi, dan role 
play yang difasilitasi kader posyandu. 
Dengan pendekatan ini, diharapkan ibu 
lebih mampu melakukan stimulasi di rumah 
dan kader berperan aktif sebagai 
pendamping pengasuhan di tingkat 
komunitas. 
 
Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini dilaksanakan di Posyandu Mekar Jaya, 
Kota Tarakan, Kalimantan Utara, pada 
tanggal 09-10 Agustus 2025 dengan 
melibatkan lima kader posyandu dan 
sepuluh ibu balita sebagai peserta. Metode 
pelaksanaan dirancang secara partisipatif 
melalui pendekatan edukasi interaktif, 
demonstrasi, dan role play. Seluruh 
tahapan kegiatan berlangsung selama 
beberapa minggu dengan pendampingan 
tim pelaksana. 
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan 
meliputi: 
1. Sosialisasi Program  

Pada tahap awal, dilakukan sosialisasi 
kepada kader posyandu dan ibu balita 
mengenai tujuan, manfaat, dan rencana 
kegiatan. Sosialisasi bertujuan 
membangun pemahaman bersama 
sekaligus menguatkan komitmen 
peserta untuk terlibat aktif. 

2. Pelatihan Kader Posyandu 
Kader diberikan materi terkait peran 
mereka sebagai pendamping ibu di 
Posyandu. Materi mencakup konsep 
pengasuhan holistik, komunikasi 
empatik, deteksi dini tumbuh kembang, 
serta keterampilan memandu praktik 
pijat bayi. 

3. Edukasi Ibu Balita 
Edukasi dilakukan dalam bentuk 
ceramah interaktif mengenai tahapan 
tumbuh kembang anak, manfaat pijat 
bayi, dan pentingnya bonding ibu-anak. 
Diskusi kelompok kecil digunakan untuk 
menggali pengalaman dan tantangan 
pengasuhan sehari-hari. 

4. Demonstrasi Pijat Bayi 
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Fasilitator memperagakan teknik pijat 
bayi menggunakan boneka peraga. 
Selanjutnya, ibu berlatih secara 
langsung dengan bimbingan kader dan 
fasilitator. Observasi dilakukan untuk 
memastikan ketepatan gerakan pijat. 

5. Role Play Komunikasi Empatik 
Role play digunakan untuk melatih 
keterampilan komunikasi antara kader, 
ibu, dan anak. Melalui metode ini, ibu 
berlatih menyampaikan kasih sayang 
dan stimulasi verbal selama melakukan 
pijat bayi. 

6. Pendampingan dan Evaluasi 
Kegiatan dilanjutkan dengan 
pendampingan melalui kunjungan 
posyandu dan pemantauan via 
WhatsApp Group. Evaluasi dilakukan 
dengan pretest–posttest untuk 
mengukur peningkatan pengetahuan 
serta observasi praktik pijat bayi untuk 
menilai keterampilan peserta. 

Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan program SENTUH di 
Posyandu Mekar Jaya melibatkan lima 
kader posyandu dan sepuluh ibu balita. 
Seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai 
dengan jadwal yang ditetapkan, meliputi 
sosialisasi, pelatihan kader, edukasi ibu 
balita, demonstrasi pijat bayi, role play, serta 
pembentukan kelompok dukungan ibu. 
1. Peningkatan Pengetahuan Ibu 

Setelah mengikuti edukasi, sebagian 
besar ibu mampu menjelaskan kembali 
manfaat pijat bayi, seperti meningkatkan 
kualitas tidur, memperbaiki nafsu makan, 
memperkuat daya tahan tubuh, serta 
membangun kedekatan emosional 
dengan anak. Ibu juga lebih memahami 
tahapan tumbuh kembang anak dan 
pentingnya stimulasi sejak dini. Hal ini 
terlihat dari diskusi kelompok, di mana 
ibu dapat memberikan contoh 
pengalaman mereka setelah 
mempraktikkan pijat bayi di rumah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Edukasi dengan Metode 
Ceramah 

 
2. Peningkatan Keterampilan Praktik Pijat 

Bayi 
Melalui sesi demonstrasi dan latihan 
langsung, ibu menunjukkan keterampilan 
pijat bayi yang lebih baik. Awalnya 
beberapa ibu merasa ragu atau salah 
dalam urutan pijatan, namun setelah 
bimbingan fasilitator dan kader, mereka 
mampu melakukan pijat dengan urutan 
gerakan yang benar (kepala–wajah–
dada–perut–tangan–kaki–punggung). 
Observasi menunjukkan mayoritas ibu 
dapat melakukan pijatan dengan tekanan 
yang sesuai dan menjaga kenyamanan 
bayi. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Demonstrasi dan Role play 
 

3. Peran Kader sebagai Fasilitator 
Kader posyandu berhasil menjalankan 
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peran sebagai pendamping. Mereka tidak 
hanya membantu memperbaiki teknik 
pijat ibu, tetapi juga memberi dukungan 
psikologis melalui komunikasi empatik. 
Kader menyatakan pelatihan 
meningkatkan rasa percaya diri mereka 
untuk menyampaikan edukasi serupa di 
kegiatan posyandu berikutnya. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Foto Bersama Kader Posyandu 

 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan nyata pada aspek 
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam 
pijat bayi. Edukasi interaktif yang disertai 
demonstrasi terbukti efektif, karena metode 
ini memberikan pengalaman belajar 
langsung yang lebih mudah diingat dan 
dipraktikkan kembali di rumah. Hal ini 
sejalan dengan temuan Field (2019) bahwa 
pelatihan pijat bayi berbasis praktik 
meningkatkan keterampilan motorik ibu 
serta mendorong interaksi positif dengan 
anak.  
Selain itu, role play komunikasi empatik 
memberikan dampak positif terhadap 
kepercayaan diri ibu dalam mengasuh anak. 
Metode ini membantu ibu mengekspresikan 
kasih sayang sekaligus meningkatkan 
stimulasi verbal, yang berpengaruh pada 
perkembangan emosional dan bahasa anak 

(Kemenkes RI, 2020). Keaktifan kader 
sebagai fasilitator juga memperkuat hasil 
kegiatan, karena kader merupakan ujung 
tombak edukasi di tingkat komunitas 
(UNICEF, 2021). 
Pembentukan support group ibu balita 
menjadi inovasi penting dalam menjamin 
keberlanjutan. Dengan adanya wadah 
berbagi, praktik pijat bayi tidak berhenti 
setelah pelatihan, melainkan terus 
dilaksanakan di rumah dengan pengawasan 
kader. Hal ini mendukung tercapainya 
tujuan program, yaitu menciptakan 
lingkungan pengasuhan yang sehat, 
responsif, dan berbasis stimulasi. 
Pelaksanaan Program SENTUH yang 
mengombinasikan edukasi interaktif, 
demonstrasi pijat bayi, dan role play 
menunjukkan peningkatan deskriptif pada 
pengetahuan dan keterampilan ibu serta 
peningkatan kemampuan kader sebagai 
fasilitator. Temuan ini selaras dengan bukti 
bahwa intervensi parenting yang bersifat 
praktik-berbasis (hands-on) dan partisipatif 
lebih efektif meningkatkan kompetensi 
pengasuhan dibandingkan intervensi 
berbasis ceramah semata. Sebuah meta-
analisis global menunjukkan bahwa 
program parenting yang menyediakan 
latihan praktik dan dukungan berkelanjutan 
memberikan efek positif pada perilaku 
pengasuhan dan perkembangan anak 
(Jeong et al., 2021). 
Secara keseluruhan, kegiatan ini 
memberikan dampak ganda: meningkatkan 
literasi pengasuhan ibu sekaligus 
memperkuat peran kader posyandu dalam 
mendampingi keluarga. Ke depan, program 
serupa dapat diperluas ke wilayah lain 
dengan melibatkan lebih banyak kader dan 
dukungan lintas sektor. 
 
Kesimpulan 
Pelaksanaan Program SENTUH di 
Posyandu Mekar Jaya berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan ibu dalam pijat bayi melalui 
pendekatan edukasi interaktif, demonstrasi, 
dan role play. Ibu mampu memahami 
manfaat pijat bayi serta mempraktikkan 
teknik pijatan dengan urutan dan tekanan 
yang benar, sementara kader posyandu 
menunjukkan peningkatan peran sebagai 
fasilitator edukasi. Terbentuknya kelompok 
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dukungan ibu balita juga memperkuat 
keberlanjutan praktik pijat bayi di rumah. 
Secara keseluruhan, kegiatan ini efektif 
mendukung pengasuhan berbasis stimulasi 
dan memperkuat bonding ibu–anak, 
sekaligus mengoptimalkan peran kader 
dalam mendampingi keluarga di tingkat 
komunitas. 
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